BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
Pakan yang baik adalah pakan yang kandungan nutriennya dapat diserap tubuh dan mencukupi kebutuhan ternak sesuai status fisiologisnya. Nilai nutrien bahan pakan bervariasi, maka penyusunan ransum yang baik adalah ketepatan memasangkan satu jenis bahan pakan dengan bahan pakan lain untuk memenuhi kebutuhan nutriennya. Kebutuhan nutrien bagi ternak sangat tergantung pada status fisiologis, jenis kelamin, dan kesesuaian berat tubuhnya (Hudha dkk., 2019). Faktor pakan merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan dalam beternak, artinya pakan yang disediakan harus bernilai gizi tinggi dan zat-zat pakannya seimbang satu sama lain serta memenuhi kebutuhan hidup ternak (Hudha dkk., 2019).
Bahan pakan sapi yang utama terdiri dari hijauan yang mengandung nutrien sebagai sumber serat, energi, dan protein. Bahan pakan sumber serat meliputi rumput-rumputan, limbah pertanian (jerami padi, kedelai, tumpi, kulit buah kopi, kulit buah coklat), dan lainnya. Sumber energi meliputi dedak, katul, onggok, jagung, tetes, dan lainnya. Sumber bahan pakan yang mengandung protein dapat diperoleh dari legum dan konsentrat yang terdiri dari bungkil-bungkilan, tepung ikan, ampas tahu, dedak, dan lainnya (Hudha dkk., 2019).
Manajemen pakan memiliki peran yang penting dalam keberhasilan ternak sapi, tidak sekedar memberikan pakan kepada sapi, namun harus diperhatikan kebutuhan pakan dan nutrien yang terkandung dalam pakan sehingga dapat terpenuhi dan tercukupi. Pemberian pakan dan nutrien yang cukup, sapi akan mampu tumbuh dengan baik. Pemberian pakan dan nutrien yang buruk pada sapi akan mengakibatkan pertumbuhan ternak menjadi lambat, ternak menjadi kurus, ternak menjadi kurang sehat, bahkan kematian. Manajemen pakan yang baik menentukan laju pertumbuhan sapi sehingga memperoleh hasil yang diinginkan dan produksi yang maksimal.

Indonesia memiliki potensi yang baik untuk usaha ternak sapi, didukung dengan sumber lahan yang luas, bibit sapi yang melimpah, limbah pertanian dan limbah industri pertanian yang belum dimanfaatkan secara maksimal untuk pakan sapi. LPSI Ruminansia Besar Grati Kabupaten Pasuruan merupakan lembaga pertanian yang membudidayakan sapi potong dan melakukan pengembangan baik secara kualitas maupun kuantitas produksi dibidang peternakan. Didalam budidaya dan peternakan sapi manajemen pakan merupakan salah satu faktor yang sangat perlu diperhatikan. Maka dari itu penulis ingin melaporkan hasil dari PKL yang berjudul manajemen pakan sapi jantan di LPSI Ruminansia Besar Kecamatan Grati, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. 

1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana manajemen pakan sapi jantan di LPSI Ruminansia Besar Kecamatan Grati, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur ? 

1.3 Tujuan 
Tujuan dari PKL ini adalah untuk mengetahui manajemen pakan sapi jantan di LPSI Ruminansia Besar Kecamatan Grati, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.

1.4 Manfaat
Manfaat yang dapat diambil dari kegiatan PKL ini diharapkan penulis secara khusus dan mahasiswa secara umum dapat mengetahui manajemen pakan sapi jantan di LPSI Ruminansia Besar Kecamatan Grati, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. 
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